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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui usaha-usaha yang telah didirikan oleh
BUMDES untuk mensejahterakan masyarakat Desa Kasembon apakah sudah
memenuhimbutuhan masyarakat dan juga memenubhi kriteria perspektif Maqasid
Syari’ah. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (Field
research), adapun penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi,
wawancara makukan kepada pengelola BUMDES dan juga masyarakat Desa
Kasembon. Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan pengelolaan usaha
yang didirikan BUMDES, dan dokumentasi digunakan sebagmnelengkap guna
memperoleh data sebagai bahan informasi yang berupa data-data yang berhubungan
dengan penelitian. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa usaha BUMDES
Karya Maju untuk mensejahterakan masyarakat Desa Kasembon dengan cara
mendirikan beberapa unit usaha yang mana dengan mendirikan beberapa unit usaha
tersebut bisa membantu meringankan kesulitan yang ada pada masyarakat
Kasembon. Adapun unit usaha BUMDES Karya Maju adalah pipanisasi,
pengambilan sampah, wisata rafting,, pendopo kali uceng, alun-alun kasembon. Dari
ke 5 unit usaha yang didirikan hampir semua sudah bisa berjalan sesuai harapan,
akan tetapi dalam hal pipanisasi masih belum maksimal. Dalam hal kesejahteraan
yang disesuaikan dengan Magasid syari’ah menurut pendapat imam As-Syatibi
harus memenuhi 5 unsur yaitu hifdu diin, hifdu nafs, hifdu ‘aql, hifdu maal, hifdu
nasb. Unit usaha yang didirikan BUMDES kurang maksimal dalam hifdu nafsnya.

Kata Kunci : BUMDES, Kesejahteraan, Magasid Syari'ah.




PENDAHULUAN

Kesejahteraan adalah hal yang umumnya diinginkan oleh setiap manusia baik
di desa maupun di perkotaan, salah satu indikator kesejahteraan adalah
terpenuhinya kebutuhan hidup manusia perantara adanya lapangan pekerjaan,
sedangkan lapangan pekerjaan tergantung pada kebijakan yang diambil setiap
pemimpin khususnya ditiap tingkatan masing-masing mulai dari pyggt maupun
daerah, masyarakat desa tergantung pada kebijakan kepala desanya. Desa adalah
sekelompok masyarakat yang memiliki kewenangan untuk mengatur dan mengurus
kebutuhan masyarakatnya berdasarkan asal-usul dan adat istiadat tempat tersebut
yang diakui dalam sistem pemerintahan nasional dan berada di daerah kabupaten.
Desa juga dapat dikatakan sebagai suatu hasil perpaduan antara kegiatan
sekelompok manusia dengan lingkungannya. Hasil dari perpaduan itu ialah suatu
wujud atau kenampakan di muka bumi yang ditimbulkan oleh unsur-unsur
fisiografi, social, ekonomi, politik dan yang saling berinteraksi antar unsur tersebut
dan juga dalam hubungannya dengan daerah-daerah lain.

Desa dalam arti umum juga dapat dikatakan sebagai permukiman manusia
yang letaknya di luar kota dan penduduknywermata pencaharian dengan bertani
atau bercocok tanam. Secara historis desa merupakan cikal bakal terbentuknya
masyarakat politik dan pemerintah di Indonesia jauh sebelum Negara/bangsa ini
terbentuk struktur sosial seperti Desa, masyarakat, adat dan lain sebagainya telah
menjadi instuti sosial yang mempunyai posisi yang sangat penting. 'Hal ini bisa
dilihat dari perkembangan suatu desa dan kesejahteraan penduduknya, pendapatan
yang layak sangat diharapkan oleh seluruh penduduk Indonesia khususnya
masyarakat desa dan dapat mengembangkan seluruh potensi desanya agar dapat
dimanfaatkan. Sebab dengan adanya pendapatan yang baik maka kebutuhan hidup
akan terpenuhi.

Dalam suatu Desa idealnya terdapat organisasi yang disebut BUMDES,
BUMDES adalah lembaga usaha desa yang dikelola oleh masyarakat dan
pemerintahan Desa dalam upaya memperkuat kesejahteraan dan perekonomian
Desa dan dibentuk berdasarkan kebutuhan dan potensi Desa. BUMDes menurut
Undang-undang nomor 6 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Desa didirikan antara

"HAW Widjaja. Otonomi Desa: Merupakan Otonomi Yang Asli, Bulat Dan Utuh (Jakarta:
Raja Grafindo, 2010), hal 4.




lain dalam rangka peningkatan Pendapatan Asli Desa. Sebagai salah satu lembaga
ekonomi yang beroperasi dipedesaan, BUMDes harus memiliki perbedaan dengan
lembaga ekonomi pada umumnya. Ini dimaksudkan agar keberadaan dan kinerja
BUMDes mampu memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan
kesejahteraan warga Desa, kesejahteraagnasyarakat disini merupakan hal yang
paling penting bagi pemerintahan desa. UU no 11 tahun 2009 juga menjelaskan
tentang arti kesejahteraan. Kesejahteraan disini didefinisikan terpenuhinya
kebutuhan material, spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan
mampgy mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya. dan
juga dapat melaksanakan hak dan kewajiban sebagai warga Negara yang baik. Serta
menjadi masyarakat yang menjujung kewajiban dan hak asasi manusia sesuai
dengan pancasila.

Apabila masyarakat belum bisa terpenuhi dalam hal kebutuhan pokoknya maka
pemerintah lah yang bertanggung jawab atau memikirkan jalan keluar agar semua
kebutuhan pokok masyarakat bisa terpenuhi. Islam memajarkan bahwa sebagai
pemimpin harus bertanggung jawab kepada rakyatnya, dalam habypni pemerintah
desa merupakan pemimpin yang harus bertanggung jawab kepada masyarakat desa
setempatantuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan juga mengupayakan hidup
tentram, adil dan sejahtera (mashlahah). Untuk mencapai salah satu komitmen
Islam dalam upaya menciptakan maslahah salah satunya dengan mewajibkan
kepada umatnya untuk melindungi lima unsur penting dalam kehidupannya yang
terdapat dalam konsep maqashid syariah yang terdiri dari pemeliharaan
keimanan/agama (diin), jiwa (nafs), akal ( ‘aql), keturunan (nas!), kekayaan (maal).

Di Desa Kasembon kecamatan Kasembon kabupaten Malang dalam
pemerintahan desa terdapat BUMDES Yang diberi nama BUMDES Karya Maju.
Dalam BUMDES Karya Maju terdapat beberapa program Untuk menambah
kesejahteraan dan juga nilai tambah ekonomi masyarakat Desa kasembon disini
BUMDES Karya Maju mengadakan 5 program yang mana yang 4 sudah berjalan
dan yang 1 masih dalam tahap perencanaan. Program yang sudah berjalan yaitu:
pengambilan sampah, pipanisasi, gedung penyewaan, wisata rafting dan satu
program yang masih dalam tahap perencannan yaitu pembangunan alun-alun Desa
Kasembon yang mana nantinya dalam alun-alun tersebut BUMDES membuat
beberapa stand jualan dan akan ditempati oleh beberapa masyarakat untuk
berjualan. 2

Gambaran bank sampah disini yaitu BUMDES menyediakan tempat sampah
pada setiap rumah yang mana setiap harinya ada petugas dari BUMDES yang
mengambil sampah-sampah tersebut, disitu antara sampah organik dan non

2 Wawancara dengan Widyaningrum di rumah Widyaningrum, pada 20 januari 2022 pukul
16.00-16.30 WIB.




organanik disendirikan yang mana sampah yang non organik yang bisa didaur ulang
dibeli sama BUMDES dan yang organik dijadikan pupuk. Program kegiatan yang
diadakan BUMDES disini sangat membantu masyarakat selain membantu dalam
hal kesejahteraan juga dalam meningkatkan perekonomian dengan bukti tambahnya
lapangan pekerjaan bagi masyarakat setempat, dan juga dengan adanya bank
sampah masyarakat lebih mudah membuang sampah bagi yang tidak mempunyai
lahan buat pembuangan sampah dan dalam pipanisasi lebih memudahkan
masyarakat dalam hal permasalahan air. Berdasarkan fakta yang sudah terjadi
dilapangan peneliti tertarik mengkaji judul * Peran BUMDES Untuk Kesejahteraan
Masyarakat Dalam Perspektif Maqosid Syari’ah Studi Kasus Di BUMDES Karya
Maju Desa Kasembon Kecamatan Kasembon Kabupaten Malang”.

METODE PENELITIAN

0 Metode yang digunakan dipenelitian ini adalah kualitatif, yaitu dimana
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa perkataan tertulis
atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati.’ Tujuan dari penelitian
kualitatif adalah untuk memahami suatu fenomena sosial melalui gambaran holistik

memperbanyak pemahaman makna yang mendalam.*Jadi memilihnya
pendekatan kualitatif sebagai pendekatan penelitian karena peneliti menging'man
untuk memahami secara mendalam dalam kasus yang terjadi di lokasi. Jenis
Penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian lapangan (field research) yaitu
penelitian yang dilakukan secara sungguh-sungguh tentang latar belakang keadaan
(53 4 terjadi sekarang, dan interaksi individu, sosial, kelompok dan r:nasyaf@alt.S
Dalam penelitian lapangan ini peneliti langsung terjun kelokasi penelitian untuk
mengamati secara langg keadaan yang terjadi saat ini dilapangan yaitu tentang
peran BUMDES untuk kesejahteraan masyarakat perspektif maqasid syari’ah studi
kasus BUMDES Karya Nﬁu Desa Kasembon.

Kehadiran peneliti untuk mendapatkan data-data yang valid dan obyektif
terhadap apa yang diteliti maka peneliti memerlukan penelitian kualitatif dalam
lapangan. Kehadiran peneliti dalam mengamati langsung terhadap kegiatan-
kegiatan yang akan diteliti sangat menetukan hasil penelitian, maka cara riset dalam
lapangan untuk pengamat penuh secara langsung pada lokasi penelitian peneliti bisa
menemukan dan mengumpulkan data secara langsung. Dalam penelitian ini,
instrumen penelitian yaitu peneliti sendiri yang sekaligus sebagai pengumpul data.

pl_,cxy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), 4€)

# Masyhuri dan Zainuddin, Metodologi Penelitian: Pendekatan Praktis dan Aplikatif,
(Bandun@efika Aditama, 2008), 14.

5 Husaini Usman dkk, Metodelogi Penelitian Sosial,(Jakarta: Pt Bumi Aksara, 2016) Hal 5




Sedangkan instrumen-instrumen yang lainnya sebagai instrumen pendukung atau
instrumen pelengkap maka dari itu kehadiran peneliti dilapangan sangatlah
diperlukan. Kehadiran peneliti didusun Bejirejo desa Kasembon kacamatan
Kasembon Kabupaten Malang Provinsi Jawa Timur Negara Indonesia guna
mengamati pengelolaan yang berjalan dalam organisasi BUMDES dengan melihat
dan mewancarai pada pihak-pihak yang bersangkutan. Fungsinya adalah guna
dilakukannya pengamatan secara nyata mengenai suatu hal yang terjadi yang mana
mltinya tidak sesuai ataupun sesuai berdasarkan hasil penelitian tanya jawab
Menurut Suharsimi Arikunto yang dimaksud dengan sumber data adalah asal pokok
pembicaraan tersebut didapatkan®Jadi pada intinya sumber data ialah berasal
darimana data tersebut didapatkan oleh seseorang yang melakukan penelitian.
Contohnya yaitu berasal dari wagpgneara, dokumentasi ataupun observasi.”

Peneliti akan memperoleh data primer yang berasal dari informan yang terdiri
dari: 1). Ketua BUMDES Karya Maju desa Kasembon. 2). Anggota BUMDES
Karyaa’laju desa Kasembon. 3). Masyarakat setempat desa Kasembon, sedangkan
Pada sumber data sekunder berarti data setelah sumber datam)elumnya yaitu
sumber data primer. Manfaat dari sumber data sekunder yaitu sebagai pelengkap
informasi yang diperoleh dari sumber data primer * Maksudnya dijadikan hubungan
sebab akibat bersama data sebelumnya yaitu primer, contohnya seperti buku, jurnal,
koran atau b n dokumentasi.

Teknik analisa data merupakan tahap yang dilakukan setelah data yang
diperoleh dari responden terkumpul semua. Merangkai data dari responden melalui
wawancara, tulisan lapangan, serta dokumen lain supyya lebih bisa dimengerti. Dan
hasilnya bisa dikomunikasikan kepada orang lain. metode yang digunakan adalah
metode deskriptif yaitu menjabarkan suatu hal yang benar-benar terjadi, ciri-ciri
serta apa yang berhubungan dengan data yang dianalisa oleh peneliti. Pada
penelitian yang dilakukan, peneliti menjabarkan peran BUMDES untuk
kesejahteraan masyarakat Kemudian pcmis menganalisis hal tersebut
menggunakan persepektif maqasid syari’ah. Peneliti menggunakan analisis data
pada mdel Miles dan Huberman yang terdapat dalam bukunya Sugiyono yang
mana analisis data yang dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-
menerus sampai tuntas, sehingga data yang diperoleh sudah lengkap.’ Langkah-
langkah analisis daggpdalah reduksi data. penyajian data dan verifikasi data.

Adapun cara yang dilakukan peneliti dalam memeriksa data dalam penelitian
ini yaitu menggunakan trianggulasi sumberdata. Dalam penelitian kualitatif hasil

o Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), 129.

7 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format 2 Kuantitatif dan Kualitatif,
(Surabaya: Airlangga University Press, 2005), 129.

% Burhan Bungin, Metodologi Penelitian. ... .., 129.

9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..... .., 246
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atau data yang dipublikasikan adalah v.alid apabila tidak ada perbedaan antara apa
yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sebenarnya terjadi pada objek yang
diteliti.

Langkah-langkah yang peneliti gunakan dalam penelitian disini yaitu yang
pertama tahap persiapan, meliputi obesrvasi al, penetapan lokasi dan juga
perijinan, tahap kedua adalah tahap lapangzmialam tahap ini peneliti langsung
terjun di lapangan guna mengumpulkan dataﬂng sesuai dengan tujuan penelitian
yang telah ditentuka yag terakhir adalah tahap analisis data, Dalam tahap ini
peneliti menganalisis data dengan cara mereduksi data dan informasi, yaitu dengan
cara memilah-milah catatan lapangan yang ada dan juga meringkas ﬂta yang
dianggap penting. Data yang telah diringkas kemudian disusun dengan sistematis
agar ditemukan pola yang tepat. Dalam hal ini per@:i langsung membuat deskripsi
dari hasil wawancara yang telah didapatkan dari pandangan responden. Selain itu
peneliti juga membuat catatan yang lain berdasarkan deskripsi tersebut dengan
pandangan dari penulis sendiri. Dengan menggunakan cara ini peneliti bisa lebih
mudah untuk menfokuskan dalam masalah peneitian.

PEMBAHASAN

A. Pengertian dan Sejarah BUMDES
BUMDES ( Badan Usaha Milik Desa) merupakan badan usaha yang dikelola

oleh pemerintahan desa dan masyarakat. Pemerintah desa dapat mendirikan Badan
Usaha Milik Desa sesuai dengan potensi desa. Pembentukan Badan Usaha Milik
Desa ditetapkan dengan peraturan desa. Kepengurusan BUMDES terdiri dari
pemerintah desa dan masyarakat desa setempat. Adanya BUMDES disini bertujuan
untuk mencari keuntungan yang nantinya digunakan demi kesejahteraan
masyarakat desa setempat.

BUMDES sudah ada sejak sebelum UU desa no 6 tahun 2014. Tetapi pasca UU
desa, BUMDES menjadi semakin strategis, pendirian BUMDES menjadi program
prioritas kementrian desa di tahun 2017.'"° BUMDES tercipta sebagai lembaga yang
berfungsi untuk mensejahterakan masymkat dengan menggunakan aset-aset dan
juga potensi yang dimiliki oleh desa dan dibantu permodalan dari desa. Tidak
semua masalah ekonomi desa masuk dalam ranah BUMDes. Karena didalam desa

!0 David Prasetyo, Peran Bumdes Dalam Membangun Desa, Peran Bumdes Dalam
Membangun Desa,(Kalimantan barat:Pontianak selatan, CV dermawati press, 2019) IPUSNAS, hal.
11.




masih banyak lembaga ekonomi selain BUMDes. Maka dari itu, yang berperan
penting dalam berkembangnya perekonomian desa adalah kepala desa.'!
BUMDes mempunyai cirri-ciri yang membedakan dengan lembaga
lain, diantaranya:

a. Kekuasaan sepenuhnya pada pihak desa, akan tetapi dikelola bersama
masyarakat desa.

b. Modal bersama antara pemerintah desa 51% dan juga modal dari
masyarakat 49@

c. Menggunakan falsatah bisnis yang bersumber dari budaya local untuk
menjalankan kegiatan operasionalnya. Dalam proses operasionalnya di
control oleh pemerintahan desa, bpd dan juga nm,rarakat desa.

d. Program yang dipilih oleh lembaga BUMDes sesuai dengan potensi

dan juga kebutuhan masyarakat.

e. Keuntungan yang diperoleh dari program BUMDes ditujukan untuk
meningkatkan kesejahteraan anggota dan masyarakat desa melalui
kebijakan desa

f. Fasilitas dan pengawasan di sediakan oleh Pemerintah provinsi,
Pemerintah Kabupaten dan Pemerintah Desa.

Sejak dahulu Desa sudah dianjurkan untuk mendirikan usaha sendiri, hal ini
sudah termuat dalam UU pasal 21 Nomor 5 tahun1979 tentang pemerintahan desa,
yang isinya “ Usaha-usaha yang sah yang memungkinkan desa untuk menciptakan
usaha baru dengan batas yang ditentukan oleh undang-undang yang berlaku. Usaha-
usaha yang bisa didirikan seperti halnya pasar desa, usaha peternakan, perikanan,
pipanisasi dan lainnya. Pada perkembangan selanjutnya Badan Usaha Milik Desa
(BUMDES) tercantum dalam undang-undang nomor 32 tahun 2004 yang diganti
dengan undang-undang Nomor 23 tahun 2014 tentang pemerintah daerah dipasal
371 ayat 2 yang menerangkan tentang desa yang mempunyai wewenang
mendirikan Badan Usaha Milik Desa sesuai dengan kebutuhan dan potensi
masyarakat desa. Dalam mendirikan BUMDes pada umumnya disesuaikan dengan
kebutuhan dan potensi desa untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa.

BUMDES (Badan Usaha Milik Desa) menjadi salah satu bukti dengan adanya
UUD 1945 Pasal 33. “BUMDES adalah pilar kesejahteraan masyarakat, karena
BUMDES didirikan atas dasar kesepakatan masyarakat desa , untuk saling
bergotong-royong dan bekerja sama untuk meningkatkan perekonomian rakyat
demi mewujudkan kesejahteraan dan juga kemakmuran masyarakat desa”.
Pengembangan BUMDES adalah bentuk penguatan terhadap lembaga ekonomi
masyarakat serta merupakan alat untuk membuahkan hasil ekonomi local dengan

' Eka Prasetya, Inspirasi Sektor Usaha BUMDES (Yogyakarta: Sleman, CV Hikam Media
Utama, 2020) , cet:pertama, hal 9.




bermacam ragam jenis potensi yang ada didalam desa, BUMDES juga menjadi
tulang punggung perekonomian pemerintahan desa yang mana bertujuan untuk
mencapai kesejahteraan dan juga meningkatkan perekonomian masyarakat.
Secara garis besar BUMDES memiliki 2 manfaat yaitu komersial dan
pelayanan publik.
a. Komersial
BUMDES sebagai lembaga komersial mampu membuka ruang lebih
luas bagi masyarakat untuk meningkatkan perekonomian dan juga
menambah lapangan pekerjaan bagi masyarakat, khususnya bagi
pemuda desa yang berpotensi akan lebih mudah mendapatkan
pekerjaan sehingga mengurangi adanya urbanisasi.
b. Pelayanan Publik
BUMDes tidak hanya bergerak dalam bidang bisnis saja, akan tetapi
juga harus bergerak dalam memenuhi kebutuhan masyarakat desa
melalui pelayanan sosial. Semisal dalam BUMDes Karya Maju
mempunyai program pipanisasi yang mana program tersebut membantu
masyarakat dalam hal pengaliran air. Program pipanisasi diadakan
untuk membantu masyarakat desa yang kesulitan mendapatkan air 2
Dengan adanya BUMDes dalam suatu desa dapat memberikan manfaat
yang lebih banyak bagi masyarakat desa, bisa menjadikan desa tersebut lebih maju,
mandiri dan juga sejahtera, maka diharapkan untuk masyarakat desa di Indonesia
segera membentuk BUMDes dan juga ikut berperan dalam meningkatkan
perekonomian desa.

B. Kesejahteraan Masyarakat

Keberhasilan dalam suatu Negara dibuktikan dengan meningkatnya
kesejahteraan masyarakat. Setiap manusia idealnya ingin memiliki kesejahteraan
dalam hidupnya, kehidupan yang layak, damai, tentram dan makmur kesejahteraan
juga memiliki arti sentosa, sehat, selamat, terlepas dari berbagai gangguan. Dalam
UU no.6 tahun 1974 kesejahteraan adalah suatu kehidupan yang baik dalam
spiritual Maupun materialnya yang didampingi dengan kehidupan yang aman,
tentram lahir dan batinnya dan jauh dari berbagai ancaman. Menurut UU No. 10
Tahun 1992 tentang berkembangnya masyarakat dan membangun keluarga yang
sejahtera. Keluarga bisa dinamakan sejahtera ketika sudah tercukupi kebutuhannya
baik kebutuhan material ataupun spiritualnya, didasarkan atas perkawinan yang sah

12 Prasetyo, Peran Bumdes ... hal 40




menurut agama dan juga memiliki hubungan yang harmonis antara anggota
keluarga, masyarakat sekitar dan lingkungannya.'?

Menurut Spicker, Midgley, Tracy dan Livermore Thompsondalam Suharto
kesejahteraan adalah yang mengandung empat makna, diantaranya:

a. Bisa dikatakan sejahtera ketika terpenuhinya kebutuhan material dan
non materialnya, kesejahteraan terjadi ketika kehidupan manusia
tentram, aman dan bahagia. Seperti halnya terpenuhinya gizi,
kesehatan, pendidikan, tempat tinggal, dan lainnya. Serta manusia
terhindar dari resiko-resiko yang mengancam kehidupannya.

b. Mendapat pelayanan sosial, dalam bentuk jaminan sosial, pelayanan
kesehatan, pelayanan pendidikan, perumahan, dan pelayanan sosial
personil.

¢. Mendapatkan tunjangan sosial, yang terkhusus diberikan kepada yang
membutuhkan (orang miskin). Sebagian besar penerima tunjangan
sosial adalah orang miskin, orang cacat, dan pengangguran. Terkadang
dalam hal ini banyak terjadi kesalah fahaman dalam pengertian
kesejahteraan seperti kemiskinan, kemalasan, ketergantungan yang
mana lebih tepat disebut social illfire dari pada social welfare.

d. Sebagai proses usaha yang direcanakan oleh perseorangan, lembaga
sosial, masyarakat ataupun badan pemerintah untuk meningkatkan
kualitas kehidupan.

Stiglitz mendefinisikan kesejahteraan adalah rumusan multidimensi yang
harus digunakan. Dimensi-dimensi tersebut meliputi: kehidupan yang standar
dalam hal materialnya (kekayaankonsumsi dan pendapatan), pendidikan,
kesehatan, aktivitas perseorangan termasuk bekerja, hak bersuara dan tata
pemerintah, hubungan dan kekerabatan sosial, lingkungan hidup (masa depan dan
masa kini), ketidak tentraman, baik yang bersifat fisik maupun ekonomi. Semua
dimensi diatas menunjukkan kualitas hidup masyarakat dan untuk mengukurnya
diperlukan data subjektif dan objektif '* Kesejahteraan dalam islam adalah sesuatu
yang utama dan harus ada dalam setiap diri manusia. kesejahteraan masyarakat
dilihat dari kesejahteraan sosialnya. Kesejahteraan sosial adalah kondisi
terpenuhinya kebutuhan spriritual, material, dan juga sosialnya. Sebagai warga
negara kita harus hidup layak dan juga bisa mengembangkan diri sehingga dapat

*Ida Bagus M.A.D dan Ince Raden, Pembangunan Perdesaan dan Kemitraan Agri Bisnis
: Suatu Model Pemberdayaan Masyarakat Untuk Kesejahteraan, (Tenggarong: LPPM Unikarta
Press, JL. Gunung Kombeng No 27, 2016), IPUSNAS hal 102.

'# Joseph E Stiglitz dkk diterjemahkan oleh Mutiara Arumsari Dan Fitri Bintang Timur,
Mengukur Kesejahteraan Mengapa Produk Domestik Bruto Bukan Tolak Ukur Yang Tepat Untuk
menilai Kemajuan, (PT Wahana Aksi Kritika,2011),.hal 19.




melaksanakan fungsi sosialnya”. Terdapat beberapa faktor peningakatan
kesejahteraan masyarakat diantaranta yaitu:

a. Meningkatnya penghasilan

b. Diberi kesehatan diri sendirmn keluarga

¢. Mempunyai simpanan uang berupa tabungan

Di Indonesia kesejahteraan masyarakat sering dipandang dari sisi sosialnya.

Yaitu terpenuhinya kebutuhan pokok masyarakatﬁ(csejahtcraan diartikan dengan
keadaan yang damai dan tentram, dalam UU RI Nomor 11 tahun 2009 dijelaskan
kesejahteraan sosial adalah terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan sosial
masyarakat agar mendapatkan kehidupan yang layak, dan mampu menjalani
kehidupan sosialnya.

C. Magqashid Syari’ah

Maqashid syari’ah terdiri dari 2 kata, yaitu maqashid dan syari’ah.'® Secara
bahasa maqashid adalah jama’ dari lafadz magshad yang mempunyai arti tujuan
dan maksud, sedangkan syari’ah adalah jalan menuju sumber mata air, yang
dimaksud adalah jalan kebenaran (lurusnlang diwajibkan bagi semua muslim. Jadi
dapat diartikan jika maqashid syari’ah adalah prinsip-prinsip yang sesuai dengan
ajaran (syari’ah) islam. Menurut pendapat Sidiq, pokok dari maqashid syari’ah
adalah kemaslahatan, kaana penentuan syari’ah dalam islam sumbernya pada
kemaslahatan. Maqashid syari’ah adalah suatu rahasia dan tujuan akhir yang akan
diwujudkan ketetapan hukum oleh syara’. Hal IG akan mempermudah mempelajari
hukum yang benar dan akan menjadi tambahan ilmu yang penting untuk memahami
ayat-ayat alqur’an dan hadits baa' orang yang mengetahuinya. Dan juga diharapkan
lebih bisa memahami hukum-hukum dalam islam. Sehingga akan memotivasi
seseorang untuk melaksanakan hukum tersebut."”

Menurut Abu Zahra tujuan diturunkan maqashid syari’ah adalah sebagai berikut:
a. Pengetahuan Bagi Setiap Orang
Adanya maqashid syari’ah bertujuan untuk memb'ubing setiap umat islam
agar menjadikan sumber kebaikan, bukan menjadikan sumber keburukan bagi
lingkungan sekitarnya. Hal berikut bisa terwujud dengan berbagai macam ibadah
yang sesuai syari’at, yang dimaksud dari kesemuanya yaitu untuk mensucikan jiwa
dan menjalin hubungan baik dengan sesama. Dengan beribadah sesuai syari’at bisa

3
3 gdi Suharto, Membangun Masyarakat FPemberdayaan Rakyat: Kajian Strategis
Pembangu Kesejahteraan Sosial & Pekerjaan Sosial, (Bandung: Refika Aditama 2007) hal 7
!5 Prasetyowati, L..A dan L.H Handoko, Pengukuran Kinerja Bank Umum Syari’ah Dengan
Maqashid Index Dan Sharia Conformity And Profitability (SCNP). Jurnal akutansi dan keuangan
islam, vol.4, No.2.(2016), hal 107-130. diakses pada tanggal 28 februari 2022.
" Busyro, Magashid Syari’ah....., Hal 11.




4
gembersihkan jiwa kita dari penyakit yang menempel dalam hati. Sehingga akan
menimbulkan sifat yang saling mengasihi dengan sesama makhluk.
b. Menegakkan Keadilan

Adil yang dimaksud disini yaitu adil kepada sesama tidak saling membeda-
bedakan, tidak memandang perbedaan antar aggpa. Sebagai umat islam kita harus
bersikap adil terhadap scgmna muslim dan non muslim. Hal ini tercantum dalam al-
qur’an surat Al-Mai’dah ayat 8 yang berbunyi:
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Artinva: * Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu sebagai
penegak keadilan karena allah (ketika) menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah
kebencianmu terhadap kepada suatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak
adil. Berlaku adillah karena (adil) itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah
kepada allah, sungguh allah maha teliti apa yang kamu kerjakan”.

Islam belm:loma_n pada prinsip keadilan sosial. Islam berpendapat bahwa
semua manusia mempunyai kedudukan yang sama dalam UU dan pengadilan.
Tidak ada perbedaan antara orang miskin dan juga orang kaya. Dalam islam juga
tidak mengistimewakan kedudukan atau orang tertentu. Karena semua manusia
dihadapan allah itu sama, sehingga islam tidak membedakan antar sesame manusia.

¢. Menciptakan Kemaslahatan

Maslahah yang dimaksud disini adalah berkaitan dengan kepentingan
bersama, tidak khusus pada perseorangan atau golongan tertentu. Hal tersebut
berlandaskan pada 5 hal, yaitu: Agama, harta, jiwa, akal, aurunem.18 Teori
maqashid syari’ah disini juga ada yang mendasari dari beberapa ayat Al-Qur’an dan
juga hadits. Terdapat kesulitan dalam menentukan ayat Al-Qur’an ataupun hadits
untuk dijadikan dasar maqashid syari’ah. Karena dalam ayat tersebut tidak ada yang
menerangkan secara jelas tentang itu. Menurut Al-Kadimiy daﬁ yang menerangkan
tentang maqashid syari’ah itu sangatlah banyak, akan tetapi sulit untuk memilah-
milahnya. Ada ulama’ yang menjadikan ayat-ayat dan hadits tertentu sebagai dasar
hukum untuk teori maqgashid syari’ah.!” Diantaranya:

"8Sri  Wahyuni, Kinerja Magashid Syari’ah Dan Factor-Faktor Determinan,
(Surabaya:Scopindo Media Pustaka, 2019) hal. 9-10.
¥ Busyro, Magashid Syari’ah....... hal 15
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Artinya : Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai
dengan kemampuannya. la mendapat pahala (dari kebaikan) yang telah
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang telah
dilakukannya. (mereka berdoa): *' va tuhan kami, janganlah engkau hukum
kami jika kami lupa atau kami bersalah. “Ya tuhan kami, janganlah engkau
bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana engkau bebankan
kepada orang-orang sebelum kami. Ya tuhan kami, janganlah engkau
pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami memikulnya maafkaniah
kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah pelindung kami.
Maka, tolonglah kami dalam menghadapi kaum kafir” (QS. Al-Baqarah
ayat 286).2°

Al B N K T Ay
Artinya: allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu....(QS. Al-Bagarah :185) 2!
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Ar'uya: Dari Sa’id Abi Burdah dari avahnya dari kakeknya

berkata,” ketika rasulullah SAW mengutus Mu adz ibn jabal, Rasulullah

berkata, * Mudahkanlah dan janganlah dipersulit, gembirakanlah dan
Jangan ditakut-takuti. (HR. Al-Bukhari).

Macam-Macam Maqasyid Syari’ah

Pendapat imam As- Syatibi syari’at islam (aturan hukum) diturunkan
oleh allah bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan dan menghindari
kemafsadatan (Jalb al-mashalih wa dar’u al-mafasid). Imam As-Syatibi
ingin meyakinkan bahwa allah menurunkan aturan hukum hanya untuk
mewujudkan kemaslahatan bagi manusia. Bersamaan dengan mewujudkan
kemaslahatan tersebut dilihat dari segi kepentingan dan juga kekuatannya.??

2 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, Al-Qur;An Dan Terjemahnya, edisi
penyempurnaan, 2019, hal 64-65.
21 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur;An Dan Terjemahnya... ... ,37
22 Busyro diambil dari Abu Ishag Al-Syatibi kitab al-muwafaqat fi ushul al-syari’ah,2019,
Magashid Syari’ah...., hal.109.




Standar dan kriteria penentuan Magqashid telah dibahas oleh berbagai ulama
klasik, salah satunya Imam al-Syatibi. Imam al-Syatibi menjelaskan ada 3
pembagian dalam Maqasid Syari’ah diantaranya yaitu dharuriyat (=\,.>) ,
hajiyat (<t~\~) dan tahsiniyat (=i.—<).

1) Dharuriyat (=bjs.>)

Dharuriyat adalah kebutuhan yang wajib dipenuhi, apabila tidak
terpenuhi makan akan menyebabkan kerusakan bagi manusia. Dalam
kata lain dharuriyah adalah tujuan manusia dalam kehidupan untuk
menjaga kemaslahatan mereka.”> Dalam hukum islam dharuriyah ini
dibentuk pada lima kebutuhan yang sangat penting bagi manusia yang
dikenal sebagai dharuriyah khams, yaitu pemeliharaan dalam agama,
pemeliharaan dalam jiwa, pemeliharaan dalam pikiran, pemeliharaan
dalam harta, pemeliharaan dalam keturunan.

1) Hifdzu diin (melindungi agama)

Memelihara agama sama dengan menjaga agama dan
melaksanakan kewajiban keagamaan yang termasuk kewajiban yang
paling utama, seperti halnya menjalankan semua perintah allah dan
juga menjauhi larangannya. Dalam hal menjaga agama allah
mewajibkan melaksanakan rukun islam yang ada lima. Hal ini
diterangkan dalam hadits nabi Muhammad SAW:
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Artinya: “Terbina Islam atas lima rukan yaitu menyaksikan
bahwa tiada tuhan melainkan Allah Subhanahu wa ta'ala, dan
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bahwa Muhammad itu Rasulullah, mendirikan solat, menunai zakat

dan berpuasa pada bulan Ramadhan. >
Diwajibkan bagi setiap orang muslim untuk membaca dua shahadah, menunaikan sholat,
membayar zakat, menjalankan puasa, haji bagi yang mampu.Dan juga menghindari
kesulitan dalam hal keagamaan seperti halnya men jama ' dan meng gashar sholat
ketika bepergian, meskipun ketika kita melakukan hal tersebut tidak akan mendapatkan
dosa.?

2) Hifdzu nafs (melindungi jiwa)

% ibid. hal 113.

* Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, Shahih Bukhari Muslim, (Jakarta:PT Elex Media
Komputindo, 2017). Hal 6.

2 Yusuf Ahmad Muhammad al-badawiy, Magasid al-syaria‘'ah ‘ind ibn taimivah, cet. Ke
1, (Mesir:Dar al-nafa’is, 2000). hal.453




Dalam islam tidak diperbolehkan mempermainkan jiwa seseorang dan juga
jiwa diri sendiri. Allahlah yang mempunyai kekuasaan mutlak terhadap nyawa
seseorang, tidak ada yang berhak melepaskannya kecuali hanya allah semata.
Melindungi jiwa disini adalah memenuhi kebutuhan-kebutuhan pokok agar dapat

menjalankan hidup sehari-hari, seperti halnya kebutuhan makanan, pakaian, dan

tempat tinggal. Dalam hal ini ibnu taimiyyah mengatakan diperbolehkan bagi
seseorang memakan bangkai ketika dalam keadaan darurat meskipun makanan itu

haram. Dan haram hukumnya membunuh jiwa seseorang dengan tanpa alasan yang

dibenarkan oleh syara’. Seperti firman allah SWT yang terdapat dalam surat AL-

Hajj ayat 39:
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Artinya: “Diizinkan berperang bagi orang-orang (Islam)

Islam yang diperangi (oleh golongan penceroboh), kerana
sesungguhnya mereka telah dianiaya ™.

Hifdzu ‘aql (melindungi pikiran)

Akal adalah sesuatu yang membedakan manusia dengan
hewan. Manusia yang hidup itu selalu membutuhkan akalnya. Dan
ketika akal itu terganggu, maka terganggulah perjalanan hidup
manusia. Ketika manusia tidak melindungi akalnya maka
kehidupannya tidak bisa semulus seperti orang yang melindungi
akalnya. Dalam hal ini, adakalanya manusia kehilangan akal dengan
sebab gila, dan juga adakalanya mempunyai akal tetapi kurang
memadahi (bodoh). Ketika mempunyai akal tetapi kurang memadahi
(bodoh) hal ini bisa ditangani dengan cara menuntut ilmu atau
belajar dan hal ini juga bisa meningkatkan kualitas akal. Dan juga
jauhi perkara yang menyebabkan akal itu hilang seperti halnya
minum kAamr, minum obat-obatan keras dan sesamanya yang mana
hal tersebut juga dilarang oleh syara’. Hal ini sesuai firman allah
yang terdapat dalam surat Al-Ma’idah ayat 90:
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Artinya:  “Wahai  orang-orang yang beriman!  Bahawa

sesungguhnya arak, dan judi, dan pemujaan berhala, dan mengundi
nasib dengan batang-batang anak panah, adalah (semuanya) kotor




(keji) dari perbuatan Syaitan. Oleh itu hendaklah kamu menjauhinya
supaya kamu berjaya.
4) Hifdzu mal (melindungi harta)

Harta merupakan fasilitas yang menunjang kehidupan
manusia di dunia dan di akhirat. Dengan harta manusia bisa
memenuhi kebutuhan di dunia dan juga dapat menjalankan ibadah
dengan baik dan sempurna. Agar kita dapat memelihara harta maka
kita harus bekerja atau mencari rezeki. Carilah rezeki sesuai dengan
yang telah disyari’atkan agama islam. Syariat islam mengajarkan
dilarang mengambil harta orang lain yang bukan haknya seperti
mencuri, merampok, dan juga dilarang melakukan riba, menipu dan
sebagainya. Dan juga diwajibkan oleh syara’ mengeluarkan zakat
apabila harta sudah mencapai satu nisab dan haulnya.

5) Hifdzu nasab (melindungi keturunan)

Mempunyai keturunan itu salah satu tujuan perkawinan. Hal
ini bertujuan agar mereka memperoleh anak cucu yang bisa
meneruskan garis keturunan mercka. agama islam memerintahkan
umatnya untuk melakukan pernikahan guna menjaga nasabnya.
Seperti halnya firman allah SAW yang terdapat dalam surat An-
Nisa’ ayat 3 :
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Artinya: “Dan jika kamu takut tidak berlaku adil terhadap
perempuan-perempuan yatim (apabila kamu berkahwin dengan
mereka), maka bernikahlah dengan sesiapa yang kamu berkenan
dari perempuan-perempuan (lain): dua, tiga atau empat.
Kemudian jika kamu bimbang tidak akan berlaku adil (di antara
isteri-isteri kamu) maka (bernikahlah dengan) seorang sahaja,
atau (pakailah) hamba-hamba perempuan yang kamu miliki. Yang
demikian itu adalah lebih dekat (untuk mencegah) supaya kamu
tidak melakukan kezaliman. ">
Dari surah An-Nisa’ ayat 3 diatas menerangkan bahwa umat
islam dianjurkan untuk menikah untuk menjaga nasabnya. Namun,
apabila perkawinan tidak sesuai dengan syari’at islam, maka Allah

%6 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur;An Dan Terjemahnya... ... 165
7 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur;An Dan Terjemahnya.....104.




SWT tidak mengakui garis keturunan tersebut. Masyarakat pun juga
akan beranggapan seperti itu. Akibat apabila peristiwa itu terjadi
maka tidak ada kehormatan yang dimiliki oleh keturunan yang
dihasilkan. Apabila keturunan disini jelas, maka akan ada hukum-
hukum yang berhubungan denagn itu seperti halnya waris,
kekerabatan dan sebagainya.

Dalam hal memelihara keturunan kita harus menjauhi
berzina. Menikah adalah salah satu solusi supaya terhindar dari zina.
Dengan menikah kita bisa menghasilkan keturunan yang sah
(diakui). Sebaliknya ketika menghasilkan anak dengan hasil berzina
maka anak tersebut tidak bisa disebut keturunan yang sah. Oleh
karena itu, mengabaikan aturan tentang memperoleh keturunan ini
akan merusak cksistensi keturunan, baik di dunia maupun di
akhirat.%®

2) Hajiyat (=l-t>)
hajiyat adalah kebutuhan yang juga diperlukan oleh manusia akan
tetapi apabila tidak terpenuhi tidak akan mengancam keselamatan
manusia. Namun akan mengalami kesulitan baik dalam menjalankan
aktifitas dunia ataupun aktifitas akhiratnya. Sebagaimana firman allah
yang terdapat dalam surat Al-Baqarah ayat 185:
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Artinya: (Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan
Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al
Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan penjelasan
mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang
bathil). karena itu, Barang siapa di antara kamu hadir (di negeri
tempat tinggalnya) di bulan itu, Maka hendaklah ia berpuasa pada
bulan itu, dan Barang siapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia
berbuka), Maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki
kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. Dan
hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu,
supaya kamu bersyukur. Seperti halnya dalam agama diperbolehkan

% Yusuf Ahmad Muhammad al-badawiy , Magasid al-syaria’ah ... ..., Hal 241-242.




mengqashar sholat dan berbuka puasa bagi musyafir, mendirikan
sholat dengan cara duduk apabila tidak sanggup untuk berdiri dan

sebagainya.®
Seorang musafir mempunyai keringanan untuk mengqgashar sholatnya, dan
juga diperbolehkan bagi orang sakit atau musatfir untuk berbuka puasa apbila tidak
mampu melakukannya akan tetapi menggada’ pada hari setelahnya. Apa bila
seseorang akan melakukan kewajiban sholat pada waktu perjalanan maka akan sulit
baginya untuk melakukan sholat tersebut dalam hal kesuciannya dan juga

kesempurnaan dalam sholat. *

3) Tahsiniyah (olsd).

Tahsiniyah merupakan kebutuhan manusia untuk menyempurnakan
sesuatu yang dikerjakan dan akan menjadikan manusia terlihat lebih
indah dan berwibawa. Ketika kebutuhan tahsiniyah ini tidak terpenuhi
maka tidak akan merusak aktifitas manusia dalam menjalankan
kehidupannya dan juga tidak akan mempersulit dalam menjalankan
kehidupan. Kebutuhan tahsiniyah disini merupakan kebutuhan
pelengkap dalam kehidupan. Misalnya, memakai parfum ketika
menghadiri sholat jama’ah, memakai perhiasan untuk mempercantik diri,
membeli kendaraan yang lebih bagus dari yang sebelumya dipunya,
membeli busana untuk menutup aurat.’' Seperti yang terdapat dalam
firman allah SAW dalam surah An-Nur ayat 31:
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Artinya: “Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman, agar
mereka menjaga pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan
Janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali yang (biasa)

2 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur;An Dan Terjemahnya...... 37.

0 Nilda Susilawati, “Stratifikasi Al-Magqasid Al-Khamsah Dan Penerapannya Dalam Al-
Dharuriyat Al-Hajjiyat Al-Tahsiniyyat”,Wacana Hukum Ekonomi, Dan Keagamaaan,vol 2, no
1,(2015), JURNAL.

*! Busyro, Dasar-Dasar...... hal 125.




terlihat. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya,
dan janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali kepada
suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putra-
putra mereka, atau putra-putra suami mereka, atau saudara-saudara laki-
laki mereka, atau putra-putra saudara laki-laki mereka, atau putra-putra
saudara perempuan mereka, atau para perempuan (sesama Islam)
mereka, atau hamba sahaya yang mereka miliki, atau para pelayan laki-
laki (tua) yang tidak mempunyai keinginan (terhadap perempuan) atau
anak-anak yang belum mengerti tentang aurat perempuan. Dan janganlah
mereka menghentakkan kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka
sembunyikan. Dan bertobatlah kamu semua kepada Allah Subhanahu wa
ta’ala, wahai orang-orang yang beriman, agar kamu beruntung.

GAMBARAN BUMDES KARYA MAJU

BUMDES Karya Maju didirikan dan dibentuk keanggotaan sejak
tahun 2017. Akan tetapi pengelolaan BUMDES Karya Maju mulai stabil pada tahun
2022 dikarenkan adanya beberapa sebab salah satunya adanya virus covid-19.
BUMDES Karya Maju didirikan bertujuan untuk membantu meningkatkan
perekonomian dan juga kesejahteraan masyarakat Desa Kasembon dengan cara
menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat dan juga mencari solusi untuk
mengatasi permasalahan yang ada yang terdapat dalam Desa Kasembon. Selain itu,
didirikan BUMDES bertujuan untuk menambah pemasukan dana Desa *

Kantor BUMDES Karya Maju terletak dalam Dusun Bejirejo,
bangunan kantor BUMDES dikelilingi dengan alun-alun Kasembon, pendopo, dan
juga wisata rafting. Kantor BUMDES Karya Maju ini baru diresmikan pada tanggal
29 mei 2022. Kantor BUMDES sebelumnya bertempat di Kantor Desa. Dalam
kantor BUMDES terdapat bangunan 2 lantai . *> Anggota BUMDES Karya Maju
diambil dari penduduk Desa Kasembon yang mempunyai jiwa wirausaha,
bertempat tinggal dan menetap sekurang-kurangnya 2 (dua) tahun di Desa
Kasembon, dan juga mempunyai kepribadian yang baik, jujur, adil, cakap,
berwibawa, penuh pengabdian terhadap perekonomian Desa. Oraganisasi
BUMDES berada diluar struktur organisasi pemerintah Desa. Kebijakan untuk
pengembangan kegiatan usaha dari BUMDES ditetapkan oleh rapat umum Badan
Pengawas dan dilaksanakan oleh pengurus. Kepengurusan BUMDES ditunjuk dan

32 Wawancara dengan Nur Rohmat di kantor BUMDES Karya Maju Desa Kasembon pada
6 juni 2022 pukul 10.00-11.00 WIB.

3 Hasil observasi dikantor BUMDES Karya Maju pada 6 juni 2022 pukul 10.00-11.00
WIB.




diberhentikan melalui forum musyawarah, yang ditetapkan dengan keputusan
Kepala Desa

* Dokumen BUMDES Karya Maju Kasembon, Struk tur Organisasi BUMDES Kasembon,
2017.
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Dengan adanya beberapa permasalahan yang tejadi dalam masyarakat Desa
Kasembon, BUMDES Karya Maju mencari solusi dengan mendirikan beberapa
unit usaha , dengan harapan didirikannya unit usaha bisa membantu permasalahan
yang terjadi dalam masyarakat Desa Kasembon. Pada penelitian ini penulis akan
mendiskripsikan tentang peran BUMDES untuk mesejahterakan masyarakat dalam
perspektif magasid syari’ah melalui beberapa pertanyaan yang peneliti lakukan
dalam metode wawancara.

“Dalam BUMDES Karva Maju Desa Kasembon menciptakan beberapa unit
usaha untuk membantu masyarakat dalam perekonomian dan juga
kesejahteraannya. Diantaranya yaitu Pipanisasi, Pengambilan Sampah, Wisata
Rafting, Gedung Persewaan, dan Alun-alun Kasembon, tapi Alun-alun Kasembon
masih dalam proses pembangunan” >

Beberapa unit yang didirikan BUMDES Karya Maju:

a. Pipanisasi

¥ Dokumen BUMDES Karya Maju Kasembon, Struktur Organisasi BUMDES Kasembon,
2017.

3 Wawancara dengan Nur Rohmat di kantor BUMDES Karya Maju Desa Kasembon pada
6 juni 2022 pukul 10.00-11.00 WIB.




Pipanisasi adalah alat yang digunakan untuk penyaluran air. Dalam hal ini
peneliti bertanya kepada Bapak Eko Susanto selaku ketua unit

program pipanisasi di BUMDES Karya Maju:

“Program pipanisasi ini sebelumnya dikelola oleh swadanya masyarakat
yang kemudian dibantu oleh BUMDES. Dusun yang terbantu dalam program
pipanisasi yaitu Dusun Kasembon dan Dusun Gajah Rejo. Program pipanisasi
disini sudah ada sejak tahun 2017 yang dikelola sampai sekarang.”™’

Program pipanisasi sebelum dikelola oleh BUMDES yaitu dikelola oleh
swadaya masyarakat. Dusun yang terbantu oleh program ini yaitu Dusun Gajah
Rejo dan Dusun Kasembon. Program pipanisasi disini sudah dikelola BUMDES
sejak tahun 2017.

b. Bank Sampah ( Pengambilan Sampah)

Dalam Desa Kasembon terdapat 7 dusun yang mana beberapa diantara
dusun tersebut penduduknya sangat padat yaitu Dusun Sanggrahan Kidul, dan
Sanggrahan Lor sehingga sulit sekali bagi penduduk setempat untuk mencari
tempat pembuangan sampah. Sesuai dengan hasil wawancara peneliti kepada
Bapak Eko Susanto selaku ketua unit BUMDES Kasembon Karya Maju:

“Sebelum BUMDES mengadakan program pengambilan sampah, Dusun-
dusun seng masyarakat e padat, umah e dempet gk pati nduwe lahan koyok Dusun
Sanggrahan Kidul karo Sanggrahan Lor kuwi buang e sampah neng kali mbak,
Akhir e BUMDES mengadakan program pengambilan sampah, setiap rumah diweh
i tempat sampah, terus nanti ada petugas yang mengambil sampah tersebut. Dan
dibuang di TPA yang sudah disediakan oleh Desa. Buat program pengambilan
sampah setiap bulannya bayar 10.000 per rumah.’

Sebelum adanya program pengambilan sampah, masyarakat yang tidak
mempunyai lahan untuk pembuangan sampah membuang sampah di sungai.
Akhirnya BUMDES mengadakan program pengambilan sampah ini, disetiap
rumah diberi tempat sampah untuk pembuangan sampah yang nantinya akan ada
petugas yang mengambil sampah tersebut. Dan dibuang di TPA (Tempat
Pembuangan Akhir) yang sudah disediakan oleh Desa. Dalam program ini
masyarakat dikenakan biaya operasional satu bulan Rp.10.000 per rumah.

“Untuk rencana kedepannya dalam program pengambilan sampah ini akan
dikelola lagi menjadi bank sampah oleh BUMDES , yang bertujuan agar bisa

37 Wawancara dengan Eko Susanto di kantor BUMDES Karya Maju Desa Kasembon pada
10 juni 2022 pukul 09.00-10.30 WIB.
*® ibid.




memanfaatkan sampah-sampah yang bisa didaur ulang untuk menghasilkan uang,
dan juga adanya program bank sampah nantinya bisa menambah tenaga kerja. "

Program pengambilan sampah dapat mengurangi permasalahan masyarakat
sekitar yang tidak mempunyai lahan, dan dengan biaya operasional yang dikenakan
pada masyarakat setiap bulannya bisa menambah kas Desa. Program pengambilan
sampah disini akan di kelola lagi menjadi bank sampah yang nantinya bisa
memanfaatkan sampah yang bisa didaur ulang agar mendapatkan nilai rupiah.

c. Wisata Rafting

Dalam BUMDES Karya Maju disini membuka Wisata Rafting yang
didalamnya terdapat rafting dan juga mobil ATV. Rafting bisa disebut juga arung
jeram yaitu salah satu aktivitas dan kegiatan outdoor yang termasuk kedalam
kategori Olah Raga Arus Deras yang biasanya dilakukan di dalam sungai. Sesuai
dengan wawancara peneliti kepada Bapak Eko Susanto selaku ketua unit :

" Wisata Rafting ini dibuka tahun ini mbk, memang untuk pembelian alat
raftingnya sudah tahun lalu, tapi baru berjalan tahun ini. Dengan adanya wisata
rafting ini Alhamdulillah bisa menambah lapangan pekerjaan seperti tukang
parkir, anggota rafting sendiri dan juga nantinya ada penjaga buat mobil ATVnya
itu. Tapi untuk pemasukan belum stabil mbk, maklum karena kemarin-kemarin
masih terdampak covid. Jadi ini masih proses pemasaran lagi. "

d. Gedung Persewaan
BUMDES Karya Maju membangun gedung pendopo yang bisa
digunakan untuk persewaan acara sekolah, rapat kepengurusan dan lain sebagainya.
Gedung pendopo terletak tidak jauh dari wisata rafting, kantor BUMDES Karya
Maju dan juga alun-alun Desa Kasembon.*' Seperti hasil wawancara yang peneliti
lakukan dengan bapak Tabut selaku pengawas BUMDES Karya Maju Desa
Kasembon:

“Pendopo kuwi ancene disediakan untuk tempat persewaan koyok acara
nikahan, acara wisuda sekolah, acara pentas, acara musyawarah, dll. Ketika
ngadakne acara neng pendopo kuwi penak, tempat e yo strategis, panggone luwas,
yo wes enek tempat gawe panggung e , lak parkir kendaraan yo penak, yo cedek
mushola barang. #

¥ Wawancara dengan Tabut di kantor BUMDES Karya Maju Desa Kasembon pada 22 juni
2022 pukul 09.20-11.00 WIB.

“ Wawancara dengan Tabut di kantor BUMDES Karya Maju Desa Kasembon pada 22 juni
2022 pukul 09.20-11.00 WIB.

# Observasi di Pendopo BUMDES Karya Maju pada 6 februari 2022 pukul 09.45-10.00
WIB.

2 Wawancara dengan Tabut di kantor BUMDES Karya Maju Desa Kasembon pada 22 juni
2022.




Bangunan Pendopo memang disediakan untuk tempat persewaan
ketika ada acara pernikahan, acara wisuda, acara pentas seni, dll. Ketika
mengadakan acara di Pendopo itu adalah pilihan yang sangat tepat karena selain
tempatnya strategis tempatnya juga cukup luas dan juga sudah tersedia panggung
ketika diperlukan untuk acara pentas seni dan lainnya, tempat parkirnya pun juga
luas. Sejauh ini sudah cukup banyak yang menyewa Pendopo buat menggelar acara-
acara spesialnya.

e. Alun-Alun Kasembon
Seperti hasil wawancara peneliti dengan Bapak Nur Rohmat selaku direktur
di BUMDES Karya Maju bahwa:

“BUMDES Karya Maju masih mempunvai 1 program vang masih
dalam tahap perencanaan, progam e yo iku mendirikan alun-alun Kasembon,
harapan e yo gawe nambah lapangan pekerjaan kuwi seng pertama, seng kedua
menambah pemasukan dana Desa. Untuk saat ini Alun-alun Kasembon masih
dalam proses pembangunan toko-toko. Lha toko-toko kuwi disediakan gawe
masyarakat kasembon seng pingin dodolan hasil pertanian utowo hasil kerajinan
ol 43

Program alun-alun Kasembon yang menjadi salah satu program
BUMDES Karya Maju ini merupakan program yang masih dalam perencanaan.
Dengan harapan BUMDES mendirikan alun-alun Kasembon bisa menambah
lapangan pekeraan dan juga bisa menambah pemasukan dana Desa. Dalam program
alun-alun kasembon untuk saat ini masih dalam pembangunan toko-toko yang
nantinya toko-toko tersebut disediakan untuk masyarakat yang ingin berjualan
hasil pertanian ataupun hasil kerajinan dari penduduk setempat.

Data Penduduk Yang Terdampak Unit Usaha BUMDES Karya

Maju*
No Program Dusun Jumlah
Terdampak

Pipanisasi Kasembon, Gajah Rejo 90%, 357 KK dari 376
KK.

Pengambilan Sampah | Sanggrahan Kidul, | 96%, 378 KK dari 394

Sanggrahan Lor KK.

Wisata Rafting Bejirejo 5%, 13 KK dari 273 KK

Gedung Pendopo Semua Desa Kasembon 70%, hampir  setiap
kegiatan dilaksanakan di
gedung pendopo

* Wawancara dengan Nur Rohmat di kantor BUMDES Karya Maju Desa Kasembon pada
6 juni 2022 pukul 10.00-11.00 WIB.

* Arsip BUMDES Karya Maju Desa Kasembon, Data Penduduk Desa Kasembon Yang
Terdampak Unit Usaha BUMDES. Diakses pada tanggal 19 juli 2022.




| 5 ‘ Alun-alun Kasembon | Semua Desa Kasembon Masih dalam proses

Tabel diatas menunjukkan beberapa masyarakat yang terdampak usaha
yang didirikan BUMDES Karya Maju. Dilihat dari tabel diatas belum 100% semua
masyarakat Kasembon terdampak oleh usaha-usaha yang didirikan oleh BUMDES
Karya Maju. Masyarakat yang terdampak oleh usaha BUMDES kebanyakan
masyarakat yang benar-benar membutuhkan adanya unit usaha tersebut.

“ Hampir semua warga Gajah Rejo iki gawe pipanisasi, soale ancen neng
Dusun kene kwi angel golek e banyu, sak durunge enek pipanisasi wong kene lak
golek banyu gawe adus karo umbah-umbah neng kali, tapi lak gawe masak golek
neng sumur, seng gak nduwe sumur yo njalok tonggone seng nduwe sumur. Enek e
pipanisasi iki Alhamdulillah isoh mempermudah wong kene golek banyu, tapi
kadang yo enek seng gak uman barang seng wmah e bagian isor, soale kalah karo
umah seng neng duwur. Kadang banyune yo keruh lak musim e udan. "%

Berdasarkan hasil dari penelitian yang peneliti lakukan terkait dengan peran
BUMDES Karya Maju untuk kesejahteraan masyarakat perspektif maqasid syari’ ah
di Desa Kasembon. Peneliti akan mendeskripsikan hasil dari temuan penelitian
yang kemudian dikombinasi dengan teori Maqgasid Syari’ah yang ada, yang
bertujuan agar menemukan titik temu antara keduanya sebagai temuan baru yang
konseptual. Adapun cara yang telah dilakukan oleh BUMDES Karya Maju untuk
kesejahteraan masyarakat setempat yaitu dengan menciptakan beberapa unit usaha.

Kesejahteraan adalah salah satu tujuan hidup manusia dimuka bumi ini.
Segala sesuatu yang dilakukan bertujuan agar mendapatkan kehidupan yang
sejahtera di dunia maupun di akhirat nanti. BUMDES Karya Maju menciptakan
lapangan pekerjaan untuk masyarakat dengan memanfaatkan beberapa unit usaha
yang telah didirikan oleh BUMDES Karya Maju. Diantaranya yaitu:

1. Wisata rafting

Wisata Rafting adalah salah satu unit usaha BUMDES Karya Maju yang
terletak dekat dengan kantor BUMDES, Pendopo Kali Uceng, dan juga alun-alun
kasembon. Dalam wisata Rafting terdapat beberapa permainan diantaranya yaitu
rafting bisa disebut dengan arung jeram dan mobil ATV. Beberapa fasilitas yang
terdapat dalam wisata Rafting diantaranya yaitu rumah makan gratis khusus
pengguna rafting, tempat yang begitu indah dan nyaman, mushola tempat
beribadah, pelayanan yang memuaskan. Sehingga pengunjung di wisata Rafting
akan merasa puas dan nyaman. Dengan didirikannya wisata rafting disini
menambah banyak lapangan pekerjaan yaitu pengemudi arung jeram, penjaga
mobil ATV, dan juga penjaga parkir. Sebagian masyarakat Kasembon terbantu

* Wawancara dengan Rikha di Dusun Gajah Rejo Desa Kasembon pada 20 juni 2022
pukul 08.00-09.00 WIB.




dalam masalah perekonomiannya, yang sebelumnya tidak mempunyai pekerjaan
tetap, dengan adanya wisata Rafting sekarang mempunyai pekerjaan tetap. Sesuai
dengan wawancara peneliti kepada tukang parkir di wisata Rafting. Wisata Rafting
merupakan unit usaha yang penghasilannya besar diantara unit usaha yang lainnya.
Dengan demikian penghasilan wisata Rafting bisa menambah pemasukan kas
BUMDES Karya Maju.

2. Pengambilan Sampah

Program pengambilan sampah disini didirikan karena sebagian

masyarakat Kasembon yang tidak mempunyai lahan untuk pembuangan sampah
membuang sampah disembarang tempat. Dengan adanya kasus ini BUMDES
Karya Maju mendirikan program usaha pengambilan sampah agar bisa membantu
masyarakat dalam membuang sampah. Program pengambilan sampah juga
memerlukan pekerja yang bertugas untuk mengambil sampah di setiap rumah
warga. Akan tetapi pekerja yang dibutuhkan dalam program pengambilan sampah
disini tidak terlalu banyak seperti di wisata rafting. Dalam program pengambilan
sampah ini masyarakat membayar biaya operasional per bulan Rp. 10.000.
Masyarakat sangat terbantu dengan adanya program pembuangan sampah ini,
dengan adanya program pembuangan sampah ini masyarakat tidak kesulitan lagi
untuk membuang sampah. Yang terbantu dalam program pengambilan sampah ini
adalah Dusun Sanggrahan Lor dan Sanggrahan Kidul, karena hanya dua (2) Dusun
tersebut yang kesulitan dalam hal pembuangan sampah. Dan dalam program
pengambilan sampah ini akan dikembangkan menjadi bank sampah untuk
memanfaatkan sampah-sampah yang bisa didaur ulang menjadi nilai ekonomi.

3. Pipanisasi

Penyaluran air yang menjadi salah satu program BUMDES Karya

Maju didirikan karena salah satu Dusun di Desa Kasembon kesulitan mendapatkan
air, dengan sebab terdapat di daerah dataran tinggi. Ada juga sebagian masyarakat
yang membuat sumur untuk bisa mendapatkan air, akan tetapi sangat jarang sekali
orang yang mempunyai sumur karena pembuatan sumur disini membutuhkan
kedalaman sekitar -+20 meter . Dengan adanya program pipanisasi ini masyarakat
yang kesulitan mendapatkan air bisa terbantu dan mudah untuk mendapatkan air
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Akan tetapi, dalam program pipanisasi
disini belum sepenuhnya bisa membantu semua masyarakat yang kesulitan
mendapatkan air. Karena penyaluran airnya belum bisa maksimal, terkadang warga
yang rumahnya diurutan terakhir juga sering tidak kebagian air, dan juga ketika
musim hujan air nya menjadi keruh. Program pipanisasi disini juga membutuhkan
pekerja untuk mengoprasikan saluran air tersebut agar bisa berjalan seperti yang
semestinya.

4. Pendopo Kali Uceng




Pendopo kali uceng adalah program BUMDES Karya Maju yang
didirikan untuk tempat persewaan acara-acara special diantaranya wisuda sekolah,
acara pernikahan, acara rapat kordinasi, dan lain-lainnya. Mengadakan acara di
pendopo kali uceng adalah pilihan yang tepat, karena tempatnya strategis. Penpodo
kali uceng mempunyai tempat yang luas, juga sudah terdapat panggung, tempat
parkir yang luas, tersedia tempat beribadah, kamar mandi dan juga jauh dari jalan
raya. Sehingga ketika mengadakan acara di pendopo kali uceng tidak kwatir dengan
keramaian jalan raya dan juga tidak perlu menyewa panggung lagi. Dengan adanya
pendopo kali uceng sangat membantu masyarakat yang akan mengadakan acara-
acara, karena biaya sewanya juga sangatlah murah dibanding dengan menyewa
terop. Untuk saat ini juga sudah banyak yang menggelar acara di pendopo kali
uceng.

5. Alun-alun Kasembon

Alun-alun Kasembon adalah program yang masih dalam tahap
pengerjaan. Salah satu program BUMDES Karya Maju yang akan membutuhkan
banyak pekerja adalah alun-alun Kasembon ini. Alun-alun Kasembon bertempat
dekat dengan kantor BUMDES Karya Maju, wisata Rafting, dan juga pendopo kali
uceng. Dalam alun-alun kasembon akan dibangun stand toko yang disediakan untuk
masyarakat kasembon untuk memasarkan hasil panen ataupun hasil kerajinannya.
Dengan harapan didirikannya Alun-alun Kasembon ini nantinya bisa membantu
perekonomian warga setempat.

Beberapa unit usaha yang telah diciptakan oleh BUMDES Karya
Maju telah menunjukkan dengan adanya unit usaha tersebut bisa membantu
meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Desa Kasembon dalam Perspektif
Magqasid Syari’ah. Meskipun dalam hal ini progam-program tersebut belum bisa
maksimal dalam memenuhi kebutuhan masyarakat. Menurut imam As-Syatiby bisa
dinamakan sejahtera ketika bisa memenuhi kebutuhan dhoruriyat nya (pokok).
Dalam kebutuhan dhoruriyat ini terdapat lima (5) unsur sesuai yang telah dijelaskan
dalam kajian teori dalam bab 2 yaitu:*®

I. Hifdu Diin

Menjaga hal dalam keagamaan adalah hal yang paling diutamakan
di kaum muslimin. Terpenuhinya Hifdu Diin dalam BUMDES Karya maju
dibuktikan dengan adanya tempat ibadah dalam area Pendopo. dan juga dalam
Wisata Rafting dilarang melakukan hal-hal yang dilarang oleh allah SWT, seperti
halnya pebuatan yang mendekati perzinaan.

2. Hifdu Nafs

6 Busyro, Maqashid al-Syari’ah: Pengetahuan Mendasar Memahami Maslahah, (Jakarta
Timur: Rawamangun Media Grub, 2019). Hal 118.




Menjaga jiwa adalah hal yang mutlak dilakukan oleh setiap manusia
karena apabila kebutuhan jiwa manusia tidak terpenuhi maka manusia tidak akan
bisa bertahan hidup. Dengan beberapa unit usaha yang didirikan BUMDES Karya
Maju bisa membantu masyarakat setempat untuk memenuhi kebutuhan jiwanya.
Yang mana masyarakat yang sebelumnya tidak mempunyai pekerjaan bisa
mendapatkan pekerjaan dan juga bisa memenuhi kebutuhan sehari-hari dengan
adanya program pipanisasi meskipun dalam progam tersebut belum bisa
sepenuhnya membantu semua kebutuhan masyarakat.

3. Hifdu "Aql

Menjaga akal juga kebutuhan yang mutlak yang harus tepenuhi
untuk semua manusia, karena hal ini akan berpengaruh pada kehidupan manusia.
Dengan adanya wisata rafting bisa membantu masyarakat setempat ataupun luar
daerah untuk merefreskan fikiran. Karena kegiatan rafting merupakan salah satu
olahraga touring yang berjalan dialiran sungai yang umumnya bisa membuat fikiran
refres. Hal ini menunjukkan terpenuhinya Hifdu ‘Aql dengan adanya wisata rafting.

4. Hifdu Maal

Menjaga harta yang telah allah berikan adalah kewajiban bagi setiap
manusia, adapun aset/harta yang dimiliki oleh desa Kasembon bisa dijaga dan
dimanfaatkan oleh BUMDES Karya Maju untuk masyarakat Kasembon dengan
terciptanya beberapa unit usaha BUMDES. Adapun aset/harta yang dimiliki oleh
Desa Kasembon adalah :

a. Tanah yang luas

Memanfaatkan tanah kosong yang berada didaerah dusun Kasembon. Tanah
kosong tersebut tanah yang lebih produktif dan menghasilkan profit bagi BUMDES
Karya Maju yang sekarang dijadikan tempat pembuangan (sampah) akhir. Selain
tanah kosong di dusun Kasembon ada juga tanah milik desa Kasembon tepatnya di
dusun Bejirejo yang sebelumnya berupa sawah kemudian di bangun Pendopo,
Alun-alun Kasembon yang mana nantinya akan lebih banyak membutuhkan
lapangan pekerjaan. Dan bisa lebih mengembangkan aset Desa.

b. Sungai yang jernih

Selain tanah yang luas desa Kasembon juga mempunyai sungai yang jernih
juga deras. Memanfaatkan adanya sungai tersebut BUMDES Karya Maju
menciptakan usaha wisata rafting. Dengan adanya wisata rafting disini maka akan
lebih terjaga kebersihan sungai tersebut juga lebih terawat dan bisa menghasilkan
nilai rupiah.

Dengan terjaganya aset/harta yang Desa Kasembon miliki melalui unit
usaha yang diciptakan oleh BUMDES Karya Maju maka terpenuhinya hifdul maal
masyarakat Desa Kasembon.

5. Hifdu Nasb




Didalam wisata, kita tidak bisa memungkiri bahwa terkadang tempat
wisata itu sering terjadi perbuatan yang mendekati zina. Untuk menghindari hal
tersebut BUMDES Karya Maju menggunakan tim pengawas (tukang parkir dan
juga dibantu oleh pegawai wisata) untuk menjaga wisata rafting dari hal-hal yang
dilarang oleh agama. Pengawasan yang telah dilakukan tim pengawas adalah salah
satu bentuk hifdit nasb untuk menjaga keturunan dan juga menghindari hal-hal yang
dilarang oleh allah. Dan Alhamdulillah sampai saat ini belum ada kejadian yang
melanggar aturan agama dalam wisata rafting.

Dari hasil analisis diatas dapat disimpulkan bahwa peran BUMDES Karya
Maju untuk mensejahterakan masyarakatnya sudah sesuai dengan maqasid syari’ah
menurut imam As-syatibi. Akan tetapi dalam pengelolaan unit usaha tersebut belum
bisa sepenuhnya memenuhi macam-macam maqasid syari’ah berupa hifdu nafs.

Kesimpulan

BUMDES Karya Maju dalam mensejahterakan masyarakat Desa Kasembon
dengan cara membuat beberapa program diantaranya yaitu: pipanisasi,
pengambilan sampah, wisata rafting, persewaan pendopo kali uceng, alun-alun
Kasembon. Akan tetapi yang mengetahui dengan adanya beberapa unit usaha yang
didirikan BUMDES Karya Maju hanya sebagian masyarakat saja, dikarenakan
kurangnya pengenalan unit-unit usaha kepada masyarakat. Program yang didirikan
BUMDES Karya Maju didirikan sesuai dengan kebutuhan masyarakat Desa
Kasembon. Belum 100% masyarakat yang terdampak oleh unit usaha BUMDES
hanya masyarakat yang benar-benar membutuhkan dengan adanya unit usaha
tersebut. Sesuai dengan pendapat imam as-syatibi bahwa orang bisa dikatakan
sejahtera harus memenuhi lima (5) unsur yaitu: hifdu diin, hifdu nafs, hifdu ‘aql,
hifdu maal, dan hifdu nasb. Peran BUMDES Karya Maju dalam mensejahterakan
masyarakatnya dengan mendirikan beberapa unit usaha sudah memenuhi lima (5)
unsur tersebut, akan tetapi belum maksimal dalam hifdu nafs nya dikarenakan
kebutuhan masyarakat dalam permasalahan air belum bisa terpenuhi sepenuhny
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